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PENYEBAB KEMISKINAN STRUKTURAL
(STUDI KISAH-KISAH DALAM AL-QUR'AN
PERSPEKTIF KE-INDONESIAAN)

Murkholis

Fakultas Agama Islam,
Uriversitas Ahmad Diakian, Yogyalarrta

ABSTRACT

In the literatiere of ‘uliim al-Cher'an is knoum some specific science diciplines
retated o the Qur‘nn, amog theen are ecience Qughesh ol -Cur'an. or better
kmoum s sdorfes in the Curmn. In some stories, the Qur'an deseribes the
coudition of a people toho are socurlly, ecormmically and politically oppreessed
by social ieegquality and cowse the striectural pooerty. For B, the subject
wmrafer cotered in s artical is, what 5 meant by strokiur poperty © Whiat
thee eitieses of structural poverty from which theee are stories in the Qur'an?
How the structural poverty in the context of Indonesian-ness?

The results showed Hhad gtructurnl pomerty 5 pomerty cbised hll
povernmen| pr_d'uu',,is, ar Ilﬂl'xl‘.' tREesiors, v F'r}'-ﬂ;ll]illﬂ Iy obliers, thus |'||l.lr4|'|.rr:|:
the oppartunities of pthers in sencri of econamic mecessity, And struchinl
causes of poverty froue whach there are storees o the Chr ‘e s cansend bacaisy
af the attitudye Bpeaeeionl fender, representatives of the peopic nobi do artutrary,
anad e attitude of the capitalist entrepreneur and raaderiial. The shractural
poterty in the comtert of Indosesian-ness showed the presence of podilcal
i pranminic F"':"r“"."' cosidicted by an erpar el goaerieenl sanel! preopde,
e exisience i wrorioly i odigapaly Py ccotorle efites, a5 wxdl as fhe
exislence of structural peaeteation of e oppressors

Kata kunel: sfun al-Quer i, ekonomy, ke-Indiviesiman

|
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Nirbholis

A, Latar Belakang Masalah
Berbagai obyek vang banvak dibicarakan al-Quran di antarany, adalap
tentang ku,mlnp“l;_“.m somialckonomi dan poblik yang dilisngkan alagy
berituk. kisal ! Al-Qur'an menginformasikan, bahwa Firaun dan o sy,
nya melakukan P(l-“|1l||i.aj.a|'l. * [engan mungummuhn h'i.ﬂ'ﬂl‘l:ngﬂn pribaag;
dan kepentingan materiil pemernintahan, Fir'aun menjadikan pendudy knya
berpocah-belsh dan menindas segolongan dari mercka, Begitu juga dengay,
kisah Qarun, yang dengan sifat kapitalis dan materialisnya memanapay
kekayaan, berbuat sombong, dan membuat kerusakan,’

Berkaitan dengan penggalan-penggatan kisah tersebut, kalau ditarij
suatu pemahaman kontekstual maka tampaknya kita pun akan menemulan ,
fﬂwmm-hn:mapns meng.anmil bentuk lain yang terjadi di Indonesiy '
saat imi, Dari berita-berita di media massa, kita juga mengetahui bagalmang
l’iEEEI'I:‘L-l‘.‘lnL kekuasaan vang nyaris fanpa HFH:IﬂI'S-i- FEl'ﬂ-'E'l'i-l‘l-tﬂh berbuat
sewenang-wenang untuk melegalkan ambisi-ambisi ekonomi-politk yang
tidak sesuai dengan kepentingan rakyat.®

Bagaimana perilaku para politisi dan pejabat negara, yang meng.
mtark up dana anggaran pembangunan, yang notabene untuk kepentingan
dan kesejahteraan rakyat, banyak yang dikorupsi. Bagaimana perilaku para
aparat negara, yang nota bene sebagai penegak hukum, gemar melakukan
praktek suap demi untuk kepentingan pribadi. Dan bagaimana pula,
perilaku para birokrat, vang berkolusi dengan konglomerat, mengeksploitasi
kekayaan alam hanya untuk memperkaya diri sendiri.

I Dalam lirersrur Uiume of-Qurian, dikenal beberapa disiplin ilmu-ilmu
tereneu yang berkatan dengan al-Chur'an, Diantaranya sdatah il Qanbask af-heraw,
arau vang lchih dikenal dengan iseilsh. “Rirah-kioak dalooi a-Creran”. Likay Mubammad
Chirzin, Al Curin dan §iwmad Qurar, {fakarta: Dana Bakei Prima Yasa, 1998), hlm,
17, Sedanghan kata Kiseh sendiri berasal dari bahass Arab ad-fechobur srag ol ibshan
pang beram cena. Ahmad Warsne Munswwin, AbManasge Ko Anob-frkesend
Ferirmphape, urabaya: Pustaka Progresif, 1997), him, 1126, Semenara pengerian Clakat
ol Cher iem menurw dvvilab adalaly prembicnicaan al-Char’an memenal hal ifowal wmat vang
telab lalu, mubswart (kenabian) yany eedahuly dan peristiwa-peristiva vang telah resjadi
Lihai Manna' Khalil Al Clachehan, Sy .F.'p.uu-.l'.'.'rqw..-ﬁ'-lf;l-n'; aw, e, Wudeaki A5 {Jakana:
Ligera Ancad M, 199271 klme 4302473

2 ) alCpaskisshs 284 18

3. Qr al-Clashashf28:77-7H

4.  Harian Krdzudaia Nakyars, D Junl 2000
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Peviyeivl Keiriskinan Strwklural .

Keadaan demikian, tidak mengherankan
Kebodohan, gelardangan, PR RUsuran, p
NIV, S Lihe mergadi benomen;

lika busung lapar,
NRangRaran, peamuling, dan

Yumuem dari pestret kemiskinan o narger
i " Mengingat, kemiskinan selaly merupakan proses pemsisking. sebuah

FHH 11;1|'i1|h.

Untuk itw, tulisan ini berusaha menyajikan tentang sebab-sebab

kemeskinan strukbutal yang dissjikan dalam al-Chir‘an dalam bertuk kisah
untuk kemudian dikontekstualisasikan dengan kondisl ke-Indonesiaan,

B.  Pengertian Kemiskinan Struktural

Istilah kemiskoun merupakan bentuk derivatii dari kata duks milskie
dengan penambahan imbuhan awalan ke dan akhiran -, sehingga
menjadi kemiskinon. Di dalam Kamus Besar Bahasa [ndonesia dijelaskan,
kemiskinan adalah hal miskin, keadaan miskin: situas penduduk stay
sebagian penduduk yang hanya dapat memenuhi makanan, pakaian, dan
perumahan yang diperlukan untuk mempertahankan tingkat kehidupan
yang minirmum.”

Adapun istilah strukiural, juga merupakan bentuk derivatif dari
kata dasar struktur yang dengan imbuhan akhiran -al sehingga menjadi
strukiural. lstlah sbruldural di dalam Kames Besar Bahess Indonesio diartikan
sebagai yang berkenaan dengan struktur” Secara etimologi, kata dasar
struklur sendiri pada dasarnya berasal dari bahasa Inggris vaitu, structure,
Kemudian kata ini diserap oleh bahasa Indonesia sehingga meniadi struitur
yang di dalam Kames Besdr Bahasa Indonesia berarti cara sesuatu disusun
arau dibangun; susunan, bangunan.® D dalam kamus Al-Munaowie: Kaeris
Indosesic Arab, kata dasar strukfur diterjemahkan dengan tarkib® yang

5. Berdasarkan laporan Cerakan Anti Pemiskinan Rakyar Indonesia, schelum
krisis monerer sekitar 20 juta rakyat Indonesia berada di bawah garit kemiskinan.
Sesudah krisis monerer, jumbsh i meninghar sampai dua kali lepas. Dan dalam beria
lains dinvarakan, penduduk miskin Indonesia jumlabnys 37,4 jiwa dan belum rrmasck
Propinsi Aceh dan Papus. Eko Praseryo, Chramy Mikin Dilirang Sebaleh. (Yogyakoro
Resise Boak, 2009, him. 9-10

6, Tim Penyusien Kamus Pusat Bahasa, Komur Besrr Babacr fedonema, (Jabkaroe
Balaa Pustaka, 2007), him. 749

7o Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, op. ar, hlm, 1092

B i
9, Ahmad Warsen MMunawewin, Al-Mwaswwie R Indomeia-drad, (Sunbava
Pusraba Progresif, 20071, hlm, 826
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Wirrkhdin

dalam Kawrus Kontemporer Aral Indonesia juga berarti bangunan, f"'““-m,
clar kasmposiai, '

Ferakhar, istalaly kemiskinan struktural secara r':'rm'"“":'lgih m"""-'i'm
Muhammad Quraish Shihab dalarn buku talsimya Winsan Al Guy g, Tafiy
Maudhn'i aties Peflgai Persaatan Limat, kemiskinan struktural dideg Nistkia
sebagai ketidakmampuan berusaha yang *’i"“'b"'t:'m" oleh PERgan gy,
orang lain." Penganiayaan tersebut bisa juga bera ” | ‘f’"’“ﬂhﬂ]ﬂﬂ}:i enran
untuk mencar naflah (kebutuhan primer), dan bisa juga kegiatan ej gy, -
lainnwv

! Bemeniars. i Rm!,la;nti dalam buis.un].ra ESE‘H5| H"I:h”'nﬂ_
pengertian kemiskinan strukbural secara terminclogis didefinisikan, sebagyi
kemiskinan yang timbul akibat dari kebijakan pemerintah atay Permods)
Besar, atan ldln}"ﬂ kodusi di antara i.Fl-lJmPﬂk. Ehmgﬂﬂ membatas :I'C'E‘E'l'h-
patan membangun ekonomi bagi rakyat atau pemodal kegl 1

Dengan demikian, dari dua definisi kemiskinan strukhura] secary
terminobogis tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kemiskinan Strusk sy
secara berminodogis adalah ketidakmampuan berusaha vang disebablcr, oleh
kebijakan pemerintah, atau pemodal besar, atau Penganiayaan orang lajn,
ataw adanya kolusi diantara kelompok, sehingga membatasi kesempatas
orang lain dalam miancari kebutuhan ekonomi.

C.  Faktor Penyebab Kemiskinan Struktural
1. Pemimpin Tiranik

Pemimpin yang riranik merupakan salah satu sebab yang dengannya akan
terbentuk kemiskinan struktural, Mengingat penguasa Yang tirantk akay
cenderung menindas dan berbuat SEWENANE-Wenang menguasai sumber.

sumber perekonomian untuk melanggengkan kekuasaan. Hassan Hanafi
meniglis dalam by kunya;

Seorang raja, tidaklah secara be

. rus menerus merupakan sumbes
kebaikan dan kemaslahatan

Bahkan pada umumnya menjadi

i
10, Atabik All, Kamr fams _ _
Ghrafka, 2003}, hlm. 464 rparer Arab fadomeia, (Yogyakart: Muli Kiry

UL Muhammad Churaish Shihah Wa '
v Waniviran AL Oreran- Tafir Mawdie as
Pelbapas Periaalan {mar IE.lln:iung: Mizan, 2000, him. 449 "
Eyanti. op. cir, him, |79

THAGARAT Vol 12, Mg, 2 Juli -Desember 2001 M/1432H

Scanned by TapScanner




_—

Pemyebab Kemiskinan 5iruktural

sumber malapetaka dan kerusakan bagi dirinya dan rakyatnya,
Kekuasaan tanpa pengawasan cenderung menghancurkan dan

hanya mendatangkan kemaslahatan bagi para pemegang kekuasaan,

[ha mengambil ksuntungan, menguasai sumber-sumber kekayaan .
alam, menjadi seorang

“ PENguasa tunggal, dan menjadi seorang
Eiran,

O dalam al-Lur'an, istilah vang sangat
tiranik adalah thaghul. yang berasal dari kata thaghie, yamg dalam M jom al-
Mutgayts fi ai-Lughah berarti melampaui batas dalam kedurhakaan Dalam
Lisan ai-"Arub, kata Haghe diartikan maelampaui batas, melambung tinggi
dan berlebih-lebihan dan kekufuran ™ Hamka dalam Tafsir af-Azhar fuga
mengartikan fragha, melampaui, yakni melampaui batas yang tidak boleh
dilakukan™

Kata thagha menurut Hamka adalah saty rumpun dengan beberapa
kata lain yang biasa dipakai untuk menunjukkan kesewenang- wenangan,
Misalnya, seorang raj atau kepala negara vang berlaka terhadap rakyatnya
menurul kehendaknya sendiri, dengan tidak memperdulikan und ang-
undang dinamakan dengan thaghivak. Dan segala persembahan selain
kepada Allah s w.t seperti memuja sesama manusia, atau menuhankan
sesearang yang dianggap suci, maka persembahan Yang musvrak bersebut
dinamakan dengan thaghul. Sehingga kalimat Maghed, tghoiyak dan thaghut
menurutnya adalah mengandung satu arti yaity, sikap vang melampaui
batas.” Ahmad Hassan dalam Tafeir al-Qur'an al-Furgan juga mengartikan
Haghuit sebagai hal-hal yang melewati batas '*

Dari kisah-kisah vang ada dalam al-Chur‘an, penggunaan term thagha
nampak jelas dalam al-Chir‘an vang menunjuk kepada Fir'aun sebagai sosok

penting sehubungan dengan sikap

13, Hassan Hanafi. Dari Al ke Revoluu: Sikap Kica rerbadap Trodisi Lama,
e Adep Usman lemall dkk, {Jakana: Pamamadina, 20031, klm xxvial

ld, Abu Al-Husayn Almad Toe Faris, & oo wl-Magayi @ ol Lughak, (Resrug
Dlar af-Fikir [i sl-Tiba'sh wa al-Mavyr wa al-Tawe', 1994), hlm. 619

15, Jamal AlDin Mubarmmad bin Mukarmam Al-Ansan bin Manear, Luen 2l
Arak, (Beirui: [Dar Shadie, 19971, Juz 15, him. 7

16, Hap Abdul Malik Abdul Karnm Ammaflah, Fafor al-Asbar, [ Jakara; Masraks
Panjimas, 20001, Juz XV, him. 159

17, fed,

18, Alunad Hassan, Tiafiral-Quran al-Fungen, {Jakaria: Pastaka Mamtig, 2006,
hlm. iy
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tokoh tiranik™ (thaghs). Adapun penggambaran Firaun sebagai

tiranik (thaght) diinformasikan al-Qur'an sebagai berikut;
Pergilah kepada Fir‘mun; Sesunggichmgn in telal melampay; hatas.
Thaha/20:24)

thd’l
(Qs.

Redaksi yang sama juga dapat kita temui dalam al-Qur'an di dys tempay
Yaitu, s Thaha/2k43, dan Q.. al-Naziaat7%:17, yang secara eksplisit g
menggambarkan Fir'aun sebagai sosok tokoh tiranik (thagia)

Pergatak kamu beedua kepada Fir'aun, Sesunggulnyn din Telgh Melampy;
baties. (Q,, 5. Thaha/20:43)

Pergilah kawni kepada Fir'aun, Sesungguhnya dio Telah melammpaui hasg,
(2. 5. al-Mazi'aat/7%17)

Dan dari segi yang penting, itulah sikap tiranik (thagha) Firaun dialam
maksud ayat;
Sesunggubhmyn Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan
rrenynelikmn petad ik berpecal befak, dengan snenindas seyolonepan
dari miereki, rru'rr_l,m#dﬂl anak feki-laks wmerekr das memmbvark I"‘“'"i‘
arutk-anak peresrpuan mercka. Sesirggufeeve Fir'men lermask orang.
orang wang berbual kerusmkar, (), 2. al-Oashashi28:4)

Penyebutan “Sesusggulinye Firmun telah berbual sewenang-uenang”, secara
jelas menunjukkan bahwa Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang. Adapun
penyebutan “muki bumi”, menunjubdan bahwa kata ke bumi di sini jelss
menunjuk kepada kota Mesin, vang secara historis kata Fir'aun merupakan
gelar bagi raa-raja Mosie kuno, dan kejadian-kejadian tersebul secara
historis memang, bertempat di Mesic™ Dy dalam Al-Chir'an dan Toerpemahmy
puga dikatakan bahwa Fir'asun adalah gelar bags raja-raja Mesir kuno,
vang menurut searah, Fir'aun di masa Nabi Musa as adalah Mineptah

19, M5 Baljon, A-Charan Dalem Tnterprecass Madern, terj. Eno Syafnadien
(Jabaria: Gaya Medis Pracama, 1990), hlme 89, Lihai pula Muhsmmad Dawam Rahano,
Enurklopeds Al-Cur an: Safisr Sasiad Berduserban Ramiep-donsiep Kuoncd, | Jabarta: Parsmadina.
20021, klm, $52

20. Liamal Al-Banna, Evelr Tafiir. Dard foman Klaiik Hingge foman Moders,
verj. Movriantond Kahar, {Jakarts Chisthi Press, 20041, klm. 92
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(1232-1224 5.M.} anak dari Ramses * Sedangkan penvebutan, “menjadikon
peduduknya berpecah belah, dengan menindas segodomgan dari mereka”, me-
nunjukkan bahwa Firaun dalam menjalankan pemerintahannya telah
berbuat sewenang-wenang terhadap penduduk negerinya,  Misalnya,
dengan melakukan tekanan ekonomi dan eksploitasi terhadap arang-orang
miskin, atau tekanan sosial-politik terhadap orang-orang muskin dan kelas-
kelas rendah di dalam masyarakat @

Jika vang i atas itu dikenakan pada konteks sosial-ekonomi dan
pelitik Indonesia saat ini, khasnya selama pemerintahan Susilo Bambang
Yudhoyono kalangan publik menilai bahwa, pemerintahan Susilo Bambang
Yudhoyone lebih dekat dengan paham ekenomi-politik neoliberal, @
Mengutip pendapat Ketua Pembina Partai Gerindra Prabowo Subiyanto,
praktik sistem neoliberalisme hanya menghasilkan sedikit (ekonomi elite)
vang sukses secara ekonomi, dan kelompok ekonomi elite ini nantinya akan
menetaskan kesejahteraan bagi rakyat banvak. Akan tetapd, menurutnya

pendekalan tetes keseyahteraan (trickie down effect) tersebut ternyata justru
melahirkan banyak orang miskin ™

3 Wakil Rakyat yang Zalim

Sikap wakil rakyat vang zalim juga merupakan sebab kemiskinan struktural.
Mengomentari arti pokok zim. Toshihiko Lzutsu menulis:

Makna utama dari zim, menurut kebanyakan ahli kamus, “menem-

Patkan pada kedudukan yang salah® Pada sisi etika, 1a berarti
[ .
. 2 Lihar Yayasan Penterjemah/Tentabsie Al-Qus'an Depariemen Agama RI, Al
&0 gy rﬂ_‘)m.ih.l::p..- hlne. 238
21, Faslur Rahman, Trms Pobek Al-Char'an, verj. Anas Mahyadin, (Bandung:
o L6}, ke, 70

I Menwrud Wikipedia sehagasmani dikunip Liwlea Tranggona, neobibersliasme

rlnr'rl.:l;‘:ddl_lrll"'i'l sl palam ckosomi, mongacu pada Wil ckosim: palick
vang dipen & u}. fenururnyg, tdealog ink merupakan kelanjaein hbsealiinie klasik
F"“T'Iluh?i'u 1 oleh tenr) perchonomian neoklesik Meoliberalisme menolak, peran
: ""!‘:‘_":-l vang duanggap schags penghambar dalam dimsnika ehonemi
:uhr‘ [ tihuitan F'TI!1I.'.|'JEIJ|‘| -||.|II|5;.|-1'_.|E| rcnirsbg | kam i dan r".'_|_'\'-||-|.'|'L|||I||II||
Hiang pada vindakan koruprt Meoliberalivee mesdokuskan pada pacar belas

n
F‘l:_fdap"_!m bebas, guna melanpurkan perdagengan intomasional vang choici dan
El'h”l:ﬂ Envesrasg |

Bk, Kepes

mendal .I.un.g:' liajuannya, unnak mermben Kewnin 1jeany paed s semnun

Yun; ri_":]h[ll;]”r"?E dengan meninglatnya sandas hidup rakya. Harian Kadowlizan Kebyat, 9
M4l
T,
SAMYIRT Vol. 12, Mo. 2, juli -Desember 2011 M/1432 H Gl
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“hertindak melampaui batas yang wapr dan melanggy,, hak,
orang lain”, Secara singkat dan umum, kata zulm berary; :
ketidakadilan dalam pengertian melampaui batas dan mejy

kar,
sesuatu vang bukan haknya =

Dalam al-Mufradat fi Garib al-Qur'an Al-Raglb mengatakan, zai o4,
menempalkan sesuaiu tidak pada tempal yang Hn?ﬂﬁ"}"" baik dyy, .
mengurangi, menambah, maupun memindah dari waktu atay (o
yang semestinya.™ Sementara zafirr meniinut Muhamumad Drawam hl'ﬁi'r.
diartikan dengan istilah sewenang-wenang. Menurutnya zafim sepert
seseorang, vang bersikap dan menghukum orang lain semay fue tanp,
berdasarkan hukum atau melanggar hukum. Dan apabila seorang Penguas,
menimbulkan kerugian seperti mencabut hak seseorang hanya karens rigy
suka, apalagi dengan alasan yang tidak berdasar, maka ia bisa dikat,,
sewenang-wenang.”

Mengenai sikap wakil rakyat yang zalim, dalam kisah-kisah al-Qury
ada yang menunjuknya;

Pencka-permikia (of-mala’) kawm Fir'awn berkab: “Sesunggubng Mus:

frri aadeelihi alili sihir yamg pandar”, (., 5. al-A'raf 71089

Berkptalah  pembeser-penbesar dori kauee Fir'aun (hepoda Freaun)
" Apakaie ko raebimrkan Musa dan keunrga uefek oneeedusd berusakes
di negers e {Mesir) daw myermggelkne karne serte bean-tdranrie? " (0,
s al-A'raffT 127

Dan beriata Fir'aun; “Hai pembesar kmimikn, aboe tidak mengelabu)
bihenr Bagarmn selimn ki Mirka bakorlioh ae M wnridon oraf liat
ke inloon Paefkarelofs watukb ]'llﬂl#armhr i Frigyr snjsdvid ki !
matk melilal Tuhan Musa, den sesunggulore aku bemar-berar gk
daferont ot Fevimasak armng-avanyg pendustn”. (Q, s, al-Cashash/ 7838

5. Tohibiko Tevo, Fika Hevapama Dalion Qe g, very, Mansurddin [y,

Jakaria: Pusesks Fidais P9, hlm, B

6, Abia AL-Chisann Al Flisain bin Mabammad Al Ragib Al-bsfahami, af Sl

o Caatmde sl v am, IWlesiv: Spurka wa flubia sl Muasiada al-Babsi al-Halaba wa Aululub,
Tl 0, e 325

Muhammad hiwan Rahasdjo, Emklopeds Al-Qurlan, lafur L
Hendasarkan Kamsep-bomsep K, (Jakarea, Pasamading, 2002), hin, 400
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Peryprbal Kemiskinam Steuktussl

Dalam avat (Q. s. abAraif7:108127, Q. & al-Qashash/28:38) tersebut,
kata S al-Mala® ini terbebih dahuly perlu dibicarakan, Dalam M
al-Magayis fi al-Lughal, kata W w-Mata® berarti kalangan terpandang.
Dinamakan demikian karena mereka dipenuhi aleh kem uliaan.®™ Mereka
adalah kalangan terpandang, para pemuka, para pemimpin, dan kalangan
werhormat yvang dijadikan rujukan oleh syang kaum,™ atay Orang-orang
yang dizegani dan ditakubi.™® Akan tetapi, kata S al-Mala' vang berarti
pemimpin, pembesar, atau kalangan terpandang dari suatu kaum tersebut
di dalam alHQur‘an hampir semuanya disampaikan dalam nada konotasi
wn{_::

Berangkat dari keterangan tersebut dapatlah ditarik kesimpulan
hahwa para pemuka Firaun, dalam hal ini bisa juga disebut sebagai wakil
rakyat atau rezim Fir'aun belah bersekonglkol dengan Firaun untuk berbuat
zalimt dengan menindas penduduk negerinya. Kutipan ayat berikut akan
memperjelas akan hal itu;

Dam ingatlal ketike Tuhemy mentwery Musa dengan firmman-Nya:
“Datmngilh kv yang =aln ftu, yaitu kaum Eir'aien, Mengape mencka
tidak bertagua?” (Q., 5. al-Syu'ara’(26:10-11)

Dalam ayat (Q), 5. al-Syu'ara’/26:10-11) tersebut pelaslah bahwasanya vang
hendak didatangi adalah kaum Firaun atau rezim Fir'aun. Sebab Fir'aun
sendini tidaklah akan mendapat kekuasaan (raja) setingel it kalau di
kanan-kirinya tidak ada kaum yang menyokongnya ® Seperti halnya
Haman, yang menjadi menteri dalam kerajaan Fir'aun,™ vang tujuannya
samia yaitu, penguasaan atas sumber-sumber kekayaan, meraih kekuasaan,
mendapat jabatan, dan memperoleh kehormatan,

Berkaitan dengan sikap para pemuka Fir'aun yang berbuat zalim
tersebult, kalau ditarik suatu pernahaman kontekstual, kalaupun anda setuju,

I8 Abu Al-Husayn Alimad Ibn Faris, op. ofe, hlm 994

9. Jairal Al-Dhimn Mubammsd bin Makarram Al Ansari s Mamaar, gp. cir., pug
1, blm. 159

¥ Mubammad ‘Abd Al-Ra'il Al-Manaw, af Ll ale Mubimmar a/ Tatarey,
(Beirue: Diar o-Fike al-Mu'assr. 14100, fuz 1, klme 673

. Likar Muhammad Fu'ad ‘Abd Al-Bagi', el M al-Mufatma 5 Alfas o
Qurlam al Karvm. (Beieur: Uhar of-Fike, 1981 ), klow. 672

32, Haji Abdul Malik Abdul Karim Anvrullah, op. ent, Jue X1 hlm, 68

33, Abmad Hassen, gg. cr, hlm, 707
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maka tampaknya kita pun akan menemukan fenomena-fenomer,, :
mengamibil bentuk lain vaseg terjadi di Indonesia saat inl. Kasus -y
kebijakan Bank Century vang melibatkan mantan Gubernur Bank Iy
Boediono dan mantan Menteri Keuangan 5ri Mulyani misalny, g4 sty
orang-orang besar menunda-nunda, dan kalau bisa MEngEagalkyy
pemeriksaan mengenai apa yang mercka perbual dengan uang rakyat | »
Trilivun. Sementars semua rakyat tahu, paling tidak, mereka “punya Ausan
dengan persidangan di pengadilan”.

Mengutip komentar cerdas dari politikus muda Budiman Sudjatmjy,
la mengatakan, “Rakyaf puny huti dar ke wrtuk melifut, mengapa krsis ying
divsul umnimmnya yang lerjadi sebelum Yudhoyoro memerinbal, atau mengapg fijok
ada menteri atay mantan menteri di era Yudhayono weng dibawa ke pengadilan =
Dus, penegakan hukum cenderung tebang pilih.

Kemudian, sikap wakil rakyat vang zalim juga dikisahkan al-Quran
pada pemuka-pemuka Yahudi yang menyalahgunakan kekuasaan dan gemar
melakukan praktek suap. Sebelum mengulas perilaku moral para pemuka.
pemuka Yahudi yang menyalahgunakan kekuasaan dan gemar melakukan
praktek suap, terlebih dahulu penulis ulas sekilas mengenai sejarah bangsa
Yahudi.

Mufassir Muhammad Assad, sebagaimana dikutip Muhammad
Dawan Rahardjo memberikan keterangan, Dahuly, setelah dibebaskan oleh
Mabi Muesa a s dari belenggu perbudakan Fir'aun, bangsa Yahudi mendapat
berbagai kenikmatan hidup, Tetapi sesudah itu, terutama setelah masa Nabd
Isa a5, bangsa Yahud: mengalami berhagai malapetaka dan kesengsaraan
dalam sejarah mereka, Salah satu penyebabnya adalah karena mieteka
suka menjalankan praktek riba dan memakan harta manusia secara batil
Padahal, pekerpaan itu seperti dikatakan al-Qur'an telah dilarang dalam
batab mereka sendird, yaitu Kitah Tiourat dan Zobur vang kini dikenal sehagal
Kilab Perjanpan Lama ®

Atas tindakan bangsa Yahudi ity pula, al-Qur'an menggambarkan
hati mereka sebagai hati yang kejam, hering dari transendensi dan hukur
hukum moral, Hati mercka digambarkan seperti batu atau bahkan ebih
keras dari it (O al-Bagarah/2:74-78, Qs al-Ma'idah/5:131). Begitu

tingginya ketergantungan mercka kepada materi, mereka mun}'ﬂﬂﬂj“'

H. Hanan Kempar, 29 November 2007
35, Mubammad Dawarg Rahardjo, ap, ¢, blm. 598
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bahwa materi adalah segalanya. Mereka menganggap bahwa materi ity
dapat menyelamatkan mereka dari marabahaya (Q.s. al-Hasyr/59:2).
Ketergantungan mereka kepada-kehidupan mater, merti-u-dlkin.- mereka
menghalalkan segala cara untuk memperoleh materi. Bahkan, para pemuka
agama mereka pun dikenal memakan riba dan menerima sogok untuk
memenubi kebutuhan materi mereka * Sebagaimana Muhamemad Quraish
Shihab juga berpendapat bahwa para pendeta-pendeta mereka pun di kenal
luas memakan riba dan menerima suap.” Gambaran vang jelas mengenai
hal tersebut, dapat kita lihat semisal berdasarkan informasi al-Chur‘an;

Ha ararg-orang yang heriman, Sesungguhrya sebahurgian besar dari orang-
arang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasreni benar-berr memmkan karta
arang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halengi (manusia) dari
felan Allah. dan orang-orang yany menyimpan emas dan perak dan tidak
meritfkatkarmye pada jelon Allak, Maks berttahukmnlah kepadin mereka,
(balnea mereka akan mendapat) siksa yang pedih. (Q.. 5. al-Tawbah/9-34)

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa ayat (Q., s al-Tawbah/9-34)
tersebut, turun berkaitan dengan sikap dan perilaku orang-orang alim dari
kalangan ahl al-kitab yang menerima suap dan orang-orang rendah, yaitu
makanan yang mereka ambil dard orang-orang awam.® D dalam ayat vang
Lain juga diinformasikan;
Mereka ity adelah orang-orang wang suke mendengar berita bohong,
basyak memakan yang haram. fiko mereks (orang Yakudi) dateng
kepadanmi fuentuk mesinta rtasan), maka patuskenilak (perkara tfu di
antara mereka, atay berpalingloh dari mereka: ko kamu berpaling dart
mereka maks smereka tidok akan memberi mudharat kepadamu sekilipin,
Dhitse jikia kamina smerrutucskan perkara mereka, maka prufuskandih (perkicrs
ftu) di aartaen mereka dengan adil, sesungguhiya Allak prenyukal drdng-
orang yang adil. (Q.s. al-Maidah/542)

Pada ayat (0,5 al-Maidah/5:42) tersebut, kata sulif berarti suap, sebagaimana

di dalam Al-Chur'aw dam Terfematmyn, kata st di dalam ayat tersebut diberi
b
% Muhammad Galib Mattola, ap. e, him. 153-154

37 Muhammad Quraish Shihab, Wass AdeQar i, Tafiir Afwuaia i s
Fersaalan Unuas, {Bandung: Mizan, 2000), him. 362
3 Muhsmmad Galib Mastola, ap. cir, hiim. 93

.|
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tafsiran seperti uang suap dan sebaganya”™ Bisei Musthofa di dalam,
tafsirnya Al-lbriz, fi Ma'rifati Tafsirt al-Que'an @l-'Aziz, Juga mengarikan
Canws subt di dalam ayat tersebut sebagai makan suap.® Dan lbn Mas'ud,
kata i suht yang terdapat di dalam ayat tersebut juga berarti hadiah
yang diberikan oleh pihak vang menderita kepada penguasa unfuk men.
dapatkan keadilan atau sesuatu yang dianggap menjadi haknya.*

Dalam sebuah riwayat, Ibn Mas'ud pernah berkata kepada Sahabat
Umar r.a mengenai kaitan antara s sukt atau penyuapan dengan dasar-
dasar pemberian keputusan. Sahabat Umar r.a menerangkan dengan nada
negatif bahwa o subf dapat digambarkan dalam kasus seperti seseorang
yang membutuhkan pertolongan kepada orang yang berkuasa. Akan tetapi
penguasa tersebut tidak mau menolong sebelum ia menerima hadiah dari
orang itw.=

Jamaluddin Al-Qasimi, mufassir di masa Perang Dunia Pertama
schagaimana dikutip Syu'bah Asa juga berpendapat demikian, apabila
penguasa memakan harta dosa vaknl suap, yang di Palestina disebut
dengan birthil, kadang-kadang juga dinamakan hadwr dan lain-lain, mereka
membutuhkan mendengar kebohongan dan jenis kesaksian palsu atay
lainmya

Hamka, berkaitan dengan ayat (Q.5. al-Maidah/5:42) tersebut,
kepada kehidupan materi, menjadikan para pemuka Yahudi menghalalkan
segala cara untuk memperolch maten. Misalnya, dengan memakai pengaruh
dan kekuasaan para penguasa Yahudi merampas harta milik orang yang
lemah. Sehingga yang teraniaya tidak dapat berbuat apa-apa.“

Sedangkan Mazheruddin Siddiqi, berkaitan dengan ayat (Q.S.
al-Maidah/5:42) tersebut menulis demikian, para pemuka Yahudi yang
berkuasa membuat keputusan sesual dengan keinginan kelompok yang

Agama RL op. o2, hlm. 166 erjemah/Pentafiir Al-Qur'an Depa

40, Lihar Bisri Musthafa, Al Tbeie, § Maiffan Tafirs al-Oue'sn gi. !
Micnara Kudua, Juz 1, ch ), him, 29 4 ot St o

41, Maheruddin Siddigi, ap. cir. hlm. 149

a4l g,

43, Syw'hah Asa, Dialers Coburya Al-Cur'en, Ta Apt-ayar Sovial- Podicik, ()
Crramedis Pustabes Uliarma, 200401, him, 406 - 1&” e

44, Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, ap. eie, Jiss VI, Bl 63
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menyuap mereka, meskipun kelompok itu sendiri tidak dapat mem-
pertahankan kebenaran pendapat mereka di dalam suatu masalah.®
Kemudian, di dalam ayat yang lain juga diinformasikan,

D ke wkan mielthat kebanywkan disri merekn (orang-orang Yiehrud )
bersegera membuat dosa, permusuhan din memitkart  yarg  haram
Sesiimggulirye ammat buruk apa yang merel telih kerjakae it Mengape
arang-arang mlim mends, perdeta-pendeta mereka tidak melasang mere
g ot perkrtazn bakang dan memakao: yang hram T Sesumgguhnye
it burik apa vang telak mereka kerjaka, (Q.5. al-Maidahy5:62-63)

Mengenai ayat (Q5 al-Maidah/5:62-63) tersebut Mazherrudin Sidig
menulis, bangsa Yahudi bersifat tamak dan saling bersaing untuk men-
dapatkan kekavaan dengan cara yang tidak jujur dan tidak sah. Bahkan
keadaan bertambah buruk karena pemimpin agama mereka tidak ber-
usaha untuk memberantas keburukan itu, dan melarang orang-orang dari
perbuatan yang melanggar hukam.*

Di dalam tafsirnya Al-Azhar berkaitan dengan ayat {Q.5. al-
Maidah/5:62-53) tersebut, Hamka juga memberikan komentar yang
sama. Menurutnya, bangsa Yahudi bersifat tamak dan saling bersaing
untuk mendapatkan kekayaan dengan cara yang tidak jujur Keadaan
bertambah buruk, karena para pemuka agama mercka tidak berusaha
untuk memberantas kejelekan, dan melarang orang-orang dari perbuatan
yang melanggar hukum.” Demikianlah bentuk-bentuk kezaliman belaka!

Adapun yang terjadi di Indonesia, kalaupun anda setuju, ketika
kecurangan di negeri ini bukan lagi perbuatan oknum, tstilah yang selalu
diucapkan untuk menutup-nutupi noda hitam sendinl. Melainkan sudah
menjadi satu budaya yang meluas, Di situ terlibat para “mafioso™ yang
bersimbiosis jaringan; anggota-anggota dewan, hakim-hakim, jaksa-jaksa,
polisi-polisi, dan juga para pejabat negara, Mereka para wakil rakyat punya
banyak prestass, dari maling hingga korupsi, dari kolusi hingga manipulass,
dari mafia peradilan hingga rekayasa pengadilan, dari komisi tidak halal
hingga pungli, dari nepotisme hingga kebijakan pilih kasih, sogok, sogok
dan sogok, Lihatlah fenomena mutakhir, terkuaknya berbagai kasus skandal

45, Murheruddin Siddigl, fe oir

46, Marheruddin ELd.d.i.qi, o, ik, kle 150-151
47. Haji Abdul Malik Abdul Esrim Anrullah;, ep e, Juz. VI, klm, 1530
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korupsi mega provek di berbagai kementerian maupun penetintah ey
yang disinvalie melibathan para politist (OPR/pengurus Parpal), P,
dan pengusaha, kasus M. Nazaruddin misalnva,

3 Sikap Kapitalis dan Materialis Pengusaha
Selamn sikap pemimpin vang tirantk dan wakil rakyat yang zalim, sika
kapitalis dam materialis vang berlebihan juga merupakan sebah yang
menjadi pemicu teradinya kemiskinan struktural. Dalam kisah-kisah 4.
Qur'an, sikap kapitalis dan matenialis vang berlebihan dideskripsikan 4.
Qur'an di antaranva dalam kisah Qarun. Qarun adalah kaum Nabi My,
a5, vang sebagai ilustrast karakter kejahatan manusia yang bersandar pady
kekavaan vang melimpah ruah.® Berikut kisah Qarun yang dideskripsikan
al = "am:
Scsumgenhmya Qarun adalah fermasuk koum Musa, make in berinky
anuiya terhadap mereka. dan Kami telah menganugeralikan kepadanya
perbendaharaan heela yanyg busci-kuncinya sungguh beral dipikel olgh
scpumilsh oramg yang  kwat-kuaf, (Ingotlah) ketiks kaumnya berkadg
kepadarye: “Janganlal ke terlalu bangon; sesuriggiddenva Alfal tidak
menyuka orang-orang yeng ferlale membanggokan diri™. Dan corilah
pads apa yanyg telak disrugerahkan Allah kepadamu (kebatwgiaan) wegeri
aklyrat, dan fanganiah kamu melupokan bakageaeer dar (kend'matar)
durciauy dav berbual baiddak (bepada orang lain} sehageimarg Allah felak
bertuat hazk kepadaoru, dane pamganlah ke berbunt kerusaban di (niuka)
burnt. Sesurgguknya Allch tidok merynkai orang-ormrg wtng berhual
kerusakan. Qerun berkata: “Sesumggulnyn aku hanya diberi harta th,
karena iy vy ada padmke ©, Daw apakeh i bdok mesgelal, binfnarss-
st Allah sungguh telah membinasakan umat-unat sebelummya yang lebil
kuuat daripadanya, dun lebik banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah
periu ditangs bepada orang-orany wang berdosa by, fenteng usat-tfnsat
merekn. Maka keluarlah Qarun kepada kaumirga dalann kevmegaharinyd.
Beriatalah oramg-orang yang seenghendaki bebidupan dunsa; “Mage-
mogd kirdvey kita memprnyal seperll ape yong fefah  itserikivn Kienaidi
Qarun, sesunggubmyn fa benpr-benar mempuryai Kebernefungan yarg
besar™. Berkatalah orang-ormng yang deawigerahs v © Kook Yy

48 I M5 Baljon, dar, cir.
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hesarlah bagimn, pahala Alloh adalah lebib baik bagi oramg-orang yang
beriman dan beramal saleh, dam pidak diperoleh pahala itu, kecuali pleh
arang-orang wang sabar”. Maks Kari besamionn Qarus beserta ruimalnya
ke daelom bumi. Make tdak ada baginya suatu golongampun yang
menolongmya terhadap azab Allah, dan tiadaloh ia termasik OFAMg-Orang
(yang dapat) membela (dirimya). Dan jadilah orang-orang wang kemarin
mencita-citakan kedudukan Qarun itu, berkata: ~ Aduhai, benarlah Allah
metapanglarn rezki bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamata-fammha-Nya
dan menyempitkanmya; kalay Allah tidak melimpatian karurin-Nya atus
kita benar-bemar Dia telah membenamian kita (ula). Aduhai benarlak,
tidak berurhung orang-orang yang menginglari (si'mat Aligh). (Q.5. al-
Qashash/28:76-82).

Mengomentari ayat Q5. al-Qashash/28:76-82) tersebut Mazhereddin
Sddigi menulis, ayat-ayat tersebut mengemubkakan dengan sangat jelas
pendapat al-Qur'an sehubungan dengan proses perubahan dan dampak
rang diberikan oleh faktor ekonomi. Menurutnya, ayat-ayat tersebut me-
munjukkan bahwa kelcayaan akan membawa pemilikeya kitepi malapetaka,
kecuali digunakan oleh pemiliknya untuk peninghkatan moral dan materii!
umat manusia. Lebih lanjut, menurutnya ayat-ayat tersebut juga menunjuk-
kan bahwa jika tidak disertai dengan rasa rendah diri dan rasa tanggung
jawab terhadap Allah s.wit, suatu pengertian bahwa suatu kewajiban
sosial tercakup dalam pemilikan kekavaan dan kekuasaan, kemakmuran
ekonomi dan status sosial akan menghasilkan banyak sekali ketidakadilan
sosial, yang pada akhirnya akan berakhir dengan pembaorosan, kehinaan,
dan kehancuran suatu kelompok yang akan melukai dan merusak
Mmasyarakat, *
Hamka, mengomentari ayat (0.5, al-Clashash/28:76-82) tersebut
berpendapat demikian, di sini Allah s.w.t menggambarkan kepada kita
kekayaan Qanun yang diberikan Allah s.w.t kepadanya itu disebut
dengan kunuz, yang berarti perbendaharaan, atau tempat penyimpanan
h“"'ﬂi'hﬂﬂhﬂ mahal yang berharga. Menurutnya, mungkin terdin dani
*Mas, perak, permata dan kekayaan lainnya, Pertanyaannya adalah, berapa
Perbendaharaan itu? Tidak disebutkan berapa banyak perbendaharaan.
Hanya disebutican bahwa, anak-anak kuncinya saja dari perbendaharaan

—
49, Mazheruddin Siddigi, sp cit, hlm. 47
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ity memerlukan sekumpulan pemegang kunct, Yaitu ‘eshbatun, yang bergry;
sekumpulan banyvak orang.*

Dengan mengutip pendapat Mujahid, Qatadah dan Al-Kalbi; g,
‘wshbah menurut Mujahid sama dengan diantara 15 dan 20 orang, Q‘alida}-.
mengatakan 40 orang, dan Al-Kalbi mengatakan ‘ushbatun adalah 12 arang
vaitu sehanyak saudara Nabi Yusuf a.s, Hamka berkesimpulan bahwa par,
pemegang kunci-kunci perbendaharaan Qarun itu banyak jumlahny,
Sehingga oleh karena telah kaya itulsh Qarun berbual sewenang-wenang
kepada kaumsmya. Dan karena Qarun telab duduk dipuncak tinggi kekayaan,
orang miskin dipandangnya hina dan rendah.”

Misalnya, kalau Qarun membeli barang-barang orang miskin,
dibelinya dengan harga yang murah. Kalau Qarun membsen upah, dibering
upah yang kecil, Kalau Qarun memberi, diberinya sedikit, sehingga tidak
mencukupi. Kalau orang datang meminta sesuatu, dari jauh Qarun sudah
tahu. Lalu Qarun menyatakan kekesalannya, tidak mau diganggu' Dan kalay
Charun berjanii, akar: ditunda-tunda janji itu. Semuanya itu adalah termasuk
perangai orang vang telah gila obeh kekayaan ™ Demikian keterangan Hambks
dalam tafsirmya

Sedangkan ayat 79 dari surat al-Qashash tersebut, kurang lebih
menggambarkan keangkuhan Qamn demikian, gambaran keangkuhan
Qarun ini dapat kita lihat dari penggunaan kata ke ‘ald, yang pada dasamya
berarti di atas. Dalam ayat ini, kata tersebut bermakna kepada, yaitu kepada
khalayak ramai. Kata tersebut mengisyaratkan betapa Qarun merasa di atas
orang banvak. Kemudian, gambaran keangkuban Qarun ind juga tampak
dari penggunaan kata 43y § 4 i zinetih (dalam kemegahannya). Kata o
[T berarti d: dulam atau berada di delem. Dengan demikian, ayat 79 dari surat
al-Qashash tersebul menggambarkan bahwa Qarun keluar dengan segala
kemegahannya. la keluar dengan segala kemegahan yang dimilikinya
kepada khalayak ramai, seolah-olah ingin menunjukkan bahwa ia adalah
orang yang memiliki kekayaan dan pengetahuan, Kemudian, keluamys
Uarun pada khalayak ramai tessebut, ditanggapi orang-orang secara
berbada-beds. Mereka vang lemah :il'rl.nnn}l’i, feTREss I:_a.Eum dan silay alas
apra yang dimilikd obeh Oarun, Kelompok ini adalah mereka yang menjadikan

28, Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, s, eit., Jue XX, him, 127
S1. fhid,,

3. S
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enikmatan dunia sebagal tumpuan dan tujuan hidupnya, Bahkan, mereka
wmpal mengatakan, “Mogi-moga kiranya kita eIy seperti apa yang felak
bk keptedie Chrrien; sesunggulenya ie benar-bemar memmpunyai keberurtungan
- pecar ™ Sedanghkan mereka yang dikaruniai ilmu mengatakan demikian,
- poriakian YTy besarlah hagimu, palala Allah adalah lebik balk by ararig-orang
pang bertman dien beranmal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali aleh p—
orang ing sabar "

Qarun yang dengan kekayaannya yang berlimpah fuah menjadi
ppadaratan, menentang kebenaran, dan berbuat sewenang-wenang, Ketika
m_nmsmengkﬁﬁkn}lu agar ia tidak sok kuasa dan semena-mena, Carun
pun berkata; “Hanya karena kepandaiankulah maka aku diberi semua harfa ini!”
Ucapanniya tersebut menunjukkan bahwa seolah-olah is memperoleh harta
karera ilmu yang ada padanya. Dan seolah-seolah ia bisa menguasai dan
berbuat apa saja dengan hartanya. Padahal ia tahu, akan azab Allah sw.t
yang telah membinasakan umat sebelummnya, yang lebih kuat dan lebih kaya
darinya.

Demikianlah, sikap kapitalis dan materialis yang berlebihan vang
dideskripsikan dalam kisah-kisah al-Char‘an. Mereka adalah kaum efit, para
pembesar, kalangan terkemuka, vang mempunyal kekuasaan dan harta, yang
karéna keserakahannva dibinasakan Allah s.w.t. Dan berkaitan dengan kisah
tersebut, kalau ditarik suatu pemahaman kontekstual, maka tampaknya kita
pun akan menemukan fenomena-fenomena yang mengambil bentuk lain
yang terjadi di Indonesia saat ind.

Di tanah air, kalaupun anda setuju, sikap kapitalis dan materialis
vang berlebihan untuk situasi kita sekarang ini adalah munculnya pelaku
ekomomi dinosaurus yang konsentrasinya hanya pada segeiintir orang.
Mereka adalah para pengusaha yang mengeksploitasi sumber-sumber
kelayaan alam, vang memindahkan kekayaannya keluar, yang di kemudian
hari menjadi konglomerat hitam. Tersangka pembalakan liar (illegal loging)
di kawasan hutan Sumatra Utara yang merugikan negara sebesar Rp 227
Triliyun atau sekitar 227 ribu milyar rupiah, atau sekitar sepertiga APBN
Irdlomesia yang melibatkan pengusaha Adelin Lis misalnya, terdengar desas-
desus keabar melarikan diri ke Singapura bersama kekayaan hasil jarahannya

Belum Lagi, termasuk di dalamnya juga, sikap kapitalis dan materialis
¥ang berlebihan unhuk situasi kita sekarang ind adalah munculnya perusshaan
Pengemplang pajak, yang bersimbiosis dengan jalannya pemerintahan. dan
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Gaak tersentub oleh jalannys pemeriksaan di pengadilan. Dalamy j,,,,
mafia pajak yang melibatkan Cayus Tambunan misalny, tercatat ad, o
F"'WF""F'"‘P'"* pajak. Tiga di antaranya adalab anak perusahy,
milik Abu Rizal Bakne (PT Bumi Resources, FT Kaltim Prima Cag), -
Arulniin), vang nota bene Ketua Unmum Partai Golkar. Mungkin kareg,,
alasan politis. Fmﬂl’iﬂﬂh‘ﬂﬁuﬂﬂﬂ‘ Bambang Yudhoyono hanya mengusy,
sty perusahaan (PT Surya Alam Tunggal) yang jumlahnya lebih sedikit, da
menunda-nunda pemeriksaan terhadap semua perusahaan pengemplang
pq'ﬂurmmhﬁpnukpmﬂlmnmiﬁk Abu Rizal Bakrie (Group Baksig)
Mmﬂlhnylkﬁhbeﬂr.

Bersamaan dengan itu, termasuk di dalamnya juga, akibat dj-
legalkannya undang-undang outsourcing (kerja kontrak) oleh pemerintah,

adalsh hilangnya hak-hak buruh dan pemutiisan hubungan kerja sepikak
rm;dihkukmdehhrbiplpﬂjrihdm perusahaan. Tanpa menghormats
hak-hak buruh, termasuk hak untuk berharap bagi kesejahteraan keluarga
mereka yang sama-sma makhluk manusia, dalam kasus kita, mereka buruh
hanya dianggap sebagai alat Fnduhisunlta.hmpamﬂmuﬁakan manusia
Dus, perbudakan modern dilegalkan dalam bentuk perundang-undangan.
Sikap yang tidak memperdulikan orang-orang yang memer|ukan
bantuan ekonomi ini, mencerminkan puncak kepicikan dan kesempitan
akal-kelemahan dasar dalam diri manusia® Oleh karena itu, berkaitan
dengan hal tersebut, bencana alam yang sering kita alami sekarang ini bisa
jadi karena seperti avat,
“Paan jika Kami herdak memdingsakan siatu reger, ks Kmmi perintah-
kan kepada orang-orang yang hidup mewah di negerd ity (supaya mentdai
Allah), detayi mereka melaksikion keidierhakian daliem megerd itu, maka surdah
sepamtasryst berlaku terhadaprya perkataan (ketentuan Kami), keerrridiae
Kitmni harmcurkar negeri fhu sehancir-hancurnya”, (Q.5, al-lera /17:16)

Penyebutan orang-orang vang hidup mewah dalam ayat tersebul me
nunjukkan bahwa ada golongan besar yang ekstremnya hidup miskin, atit
katakanlah di dalamnya terdapat kesenjangan sosial. Sedangkan perbuatad
durjana kelompok mewah tersebut bisa dipahami sebagai membawa dampak
buruk, atau lebih-lebih memperkuat kesenjangan sosial tersebut.™

3. Faglir Rahmam, ap. cit., him. 57
4. Syu'bah Asa, op. iz, 149
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Bila orang herbl-r:ir.q tentang perlunva kelas menengah yang kuat
dalam struktur perekonomian sebuah Reger, orang harus mengingat sfaran
untuk meratakan pemilikan modal kepada penduduk seluas munlﬂkm_
Layaknya bukan kalangan bawah saja yang hanya mendapat tetesan berkah
dari aktivitas mercka yang di atas, yang selaly berjumlah lebih sedikit

Dari sini terlihat bahwa al-Qur'an menuntut adanya lawdzun
keseimbangan), yakni adanya distribusi harta yang berkeadilan. Al-Quran
menolak keras perbedaan status ekonomi Yang mencederai keadifan, i
mana kelompok tertentu menguasai kekayaan, sementara kelompok vang
lain terpinggirkan dan termarginalkan,

Bersamaan dengan itu, al-Cur'an juga tidak melarang manusia untuk
mengumpukan kekavaan, Sebaliknya, ia memberikan nilai yang lebih tinggi
kepada kekayaan dengan sebutan sebagai kelimpahan dari Allah s.w.t. Akan
tetapi penyalahgunaan kekaysan, dapat menghalangi manusia di dalam
mencari nilai-nilai yang lebih luhur, sehingga kekayaan tersebut menjadi
sebagian kecil dari kelimpahan dunia dan delusi duria ®

D. Kesimpulan

Dari seluruh pembahasan vang telah dikemukakan, dapat diambil kesim-
pulan bahwa, kemiskinan struktural yvaitu kemiskinan yang timbul akibat
kebijakan ekonomi dan politik oleh pemerintah yang tidak memihak rakyat
kecil, oleh karena sdanva penguasaan kekayaan oleh kalangan tertentu di
lingkungan elite, juga adanya hegemoni dan penetrasi kelompok elite yang
pada dasamya lebih banyak disebabkan faktor kepentingan ekonomi dan
palitik. Penyebab kemiskinan struktural yang dikisahkan oleh al-Car'an
juga bila ditarik dalam konteks ke-Indonesiaan adalah disebabkan karena
pemimpin vang tiranik, wakil rakyat yang zalim, serta sikap kapitalis dan
materialis pengusaha. Pemimpin yang tiranik karena datam kebsjakan
ekonomi-politik tidak memihak kepada masyarakat umum, wakil rakyat
yang zalim karena menyalahgunakan kekuasaankedudukan sikap
kapitalis dan materialis pengusaha karena bertindak melampaur batas
yang wajar dalam mengumpulkan kekayaan []

____-'
55 Swu'bah Asa fee. ot
56, Fazlur Rahman, b ot
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